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5.1. Kesimpulan

Film dokumenter “No Win No Lose™ merupakan karya audio visual yang
diciptakan sebagai bentuk respons terhadap fenomena kekerasan remaja di
Yogyakarta, khususnva yang dikenal hgan istilah  "klitih". Melalui
pendekatan observasional, film ini tidak hanya merekam peristiwa. tetapi juga
berupaya menycroti Wﬂﬂ?ﬁg melatarbelakangi perilaku tersebut.
Penulis mencoba menampilkan bahwa di balik tindakan kekerasan, terdnpat
Keresaia scsial, keteebatason akses, dan gy g anian bagi remaja
untuk mengekspresilkan dini secara positif.

Sebagai sutradara, penulis terlibat Iangsunig:m mghapan
mnmlm dari riset mendalam pada pra-produksi, perencanaan konsep.
mmsturylmm hingga proses pengambilan gambar dan penyuntingan

ca-produksi. Melalui tahapan proses kreatif yang diterapkan berdasarkan
.M’an.penulm mampu merumuskan ide, mmu.h gagasan, menyusun
struktur narasi, dan mewujudkan karya dnhunuuh'r mim&mf dan
reflokiif.

“Film ini juga m; kitfi komunitas Fight Club Yogyakarta sebagai
esenias wwm mercspl;# w:: kekerasan remaja.
Kunm;mimmﬁmm bugs para remaja. termasuk mantan pelaku
klitth, untuk mengajli_:#m_eu_ﬁﬂ ne&ul.{fm:gtﬁ.h dalam aktivitas bela dir
yang terorganisir, disiplin, dan menjunjung nilsi solidaritas.

Dari proses penciptaan hinggs penyampaian pesan, dokumenter ini
diharapkan mampu menjadi media edukatif dan reflektif, yang tidak hanya

menyampaikan realitas sosial. tetapi juga menawarkan harapan serta solusi
berbasis komuonitas, Melalm karya imi, pemulis ingin menyampaikan bahwa
perubahan perilaku remaja adalah hal vang mungkin. jika masyarakat bersama-
sama menyedizkan ruang yang positif dan mendukung bagi tumbuh kembang

generasi muda.
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5.2, Saran
Penulis sebagai sutradara dalam pembuatan film dekumenter “No Win Mo

Lose” memiliki salah sam kendala dalam proses penyusunan timeline produksi
yang dilakukan secara terburu-buru. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya
perencanaan pengambilan gambar, koordinasi dengan narasumber. serta efektivitas
teknis di lapangan. Ketergesaan dalam menyusun jodwal menyebabkan beberapa

1 dapat menghasilkan dokumenter: mendalam, reflektif,
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